
ABSTRAK 

Penelitian ini mengambil obyek cerita ken/rung Arya Ulitar (AR) dan 

tradisi lisan yang berkembang di Ulitar. Cerila kentnmg AB sangat populer di 

kalangan masyanikat l31itar. Mercka percaya bahwa ccrita ini pcmah tci:,jadi. 

Scbagian pcnduduk mcnganggap tokoh AB, yaitu Nila Suwarna adalah lokoh 

legenda pendiri Kahupatcn Blitar yang dimitoskan. Penclitian ini menitikberatkan 

pada citra tokoh Arya Blitar di masyarakat. 

Tujuan penelitian ini untuk, ( 1) mengarsipkan ccri1a kemrung AB; (2) 

mendeskripsikan sastra lisan cerila kentrung; (3) meni:,'llllgkap struktur cerila 

kentrung AB; dan ( 4) mengungkap pandangan masyarakat mcngcnai cerile1 

kentnmg AB clan citra lokoh AB yang mempunyai tcmpal khusus dalam diri 

masyarakal Blitar. Adapun manlaal yang diharapkan pada pcnclitian ini: { 1) untuk 

usaha penggalian sejarah kebudayaan warisan nenek moyang; (2) upaya 

melestarikan dan mengembangkan seni budaya pertunjukan rakyat; {3) 

mcmbcrikan gambaran yang jclas mcngenai sastra lisan cerila kenlrung, bcnluk 

kchidupan masyarakal, dan nilai budaya Jawa~ (4) hasil pcngarsiparu1ya 

bennanfaat hagi bidang studi lain sebagai bahan acuan, (5) penelitian struktur 

cerita bcrguna dalam mcnyusun kernngka teori sastra lisan atau sumbani:oran 

lcrhadap pcrkcmbangan dan pcnycmpumaan teori sastnt Hsun, khususnya bidang 

foklor humanistis~ (6) pcnelitian terhadap tanggapan masyarakal mcngenai lokoh 

AB ini digunakan untuk mengetahui citra tokoh AB. 
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Landa.~ teori yang digunakan adalah pendekatan folklor, teori obyektif, 

teori formula, teori resepsi, dan teori fungsi. Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan dalam rangka pcngumpulan data adalah mctodc pcnclitian foklor. 

Metode pcngarsipan mcnggunakan konscp pcmindahan yang sctia dan pengalihan 

amanat Metode pengolahan data. menggunakan analisis deskriptif (yakni 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan dan menganalisisnya) dan co11tent 

analy~y.~ (yakni tcknik analisis data yang mcnitikbentlkan pada makna dan fungsi 

yang lerdapat dalam data tersebut). 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan. Pertama, tersedianya arsip ceritc, ke11tru11g AB yang baik 

dan benar berupa transkrip dan terjemahan dari cerita ken/rung AB serta catatan 

lranskrip dan tcrjcmahan. Kedua, Kentrung merupakan sastra lisan yang 

diwarisknn secara turun-tcmurun di lingkungan pcdesnan. Pengertian kata 

ke11tru11g diambil herdasarkan penggabungan dan pengulangan kata, serta 

berdasarkan bunyinya. Pada pertul\iukan kentrung, dalang bercerita dibantu oleh 

panjak yang memukul bunyi-bunyian. Ketiga. struktur cerila kentrung AB 

rnc1ipuli penokohan, latar, alur, te~a, amanat, formula, unsur lagu, scnggakan 

dan selingan pcrcakapan. Kecmpat, citra tokoh AB yang mcnonjol yaitu citra 

kepemimpinan. Pandangan masyarakat, tokoh AB ini memiliki sifat-sitat 

kepemimpinan sebagai kepribadian dan tindakan atau peri1aku yang baik. Citra 

kepemimpinan yang dimiliki AB menyebabkan berkembangnya tradisi-tradisi 

lisan. 

XIX 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA KENTRUNG ARYA.. SOESI SOEDARMI


	3. ABSTRAK



